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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian mengenai implementasi ketersediaan ruang

terbuka hijau berbentuk taman aktif di Kabupaten Sleman menurut Peraturan

Daerah Kabupaten Sleman No. 11 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan

Ruang Terbuka Hijau, penulis mendapati beberapa kesimpulan diantaranya :

1. Implementasi ketersediaan ruang terbuka hijau berbentuk taman aktif

di Kabupaten Sleman menurut Peraturan Daerah Kabupaten Sleman

No. 11 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Ruang Terbuka Hijau

telah sesuai dengan ketentuan namun belum seluruhnya. Karena dari

4 sample taman aktif yang diteliti oleh penulis, terdapat 1 taman aktif

yaitu Taman Murdoningrat yang belum dapat memenuhi ketentuan

luas minimal taman kalurahan.

2. Terdapat faktor kendala dalam mengimplementasikan Peraturan

Daerah Kabupaten Sleman No. 11 Tahun 2020 Tentang

Penyelenggaraan Ruang Terbuka Hijau berbentuk Taman Aktif di

Kabupaten Sleman. Kendala tersebut diantaranya :

a. Keterbatasan lahan, artinya dengan pertumbuhan penduduk di

wilayah Kabupaten Sleman yang terus meningkat di tiap

tahunnya maka ketersediaan lahan untuk pembangunan ruang

terbuka hijau khususnya Taman Aktif menjadi sangat terbatas.
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b. Keterbatasan anggaran, artinya perlu adanya dana yang tidak

sedikit serta konsisten dalam melakukan pembangunan dan

pemeliharaan taman aktif untuk menjaga kualitas dan fungsi

taman serta memperbarui fasilitas yang sudah ada.

c. Prioritas program Pemda Kabupaten Sleman, artinya ruang

terbuka hijau tidak selalu menjadi prioritas utama mengingat

adanya berbagai kebutuhan mendesak lainnya yang harus segera

diatasi. Terutama peningkatan kualitas hidup masyarakat secara

luas memerlukan perhatian lebih besar dari pemerintah dalam

upaya menjaga keseimbangan dan keadilan sosial.

d. Kurangnya kesadaran masyarakat, artinya diperlukannya

sosialisasi atau pendekatan yang lebih mendalam kepada

masyarakat sekitar akan pentingnya melindungi dan

mempertahankan lahan hijau yang tersisa di tengah urbanisasi

yang pesat agar nilai ekologis tetap terjaga.

B. Saran

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman perlu konsisten dan lebih proaktif

dalam usahanya untuk memenuhi persyaratan ruang terbuka hijau publik

sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang

Penataan Ruang, yang menegaskan bahwa setidaknya 20% dari luas

wilayah kota harus dialokasikan sebagai ruang terbuka hijau.
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2. Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman harus lebih meningkatkan lagi

sosialisai atau pendekatan yang lebih mendalam kepada masyarakat akan

pentingnya melindungi dan mempertahankan lahan hijau yang tersisa di

tengah urbanisasi yang pesat agar nilai ekologis di suatu wilayah di

dalam masyarakat tetap terjaga.
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LAMPIRAN GAMBAR

Lampiran 1 : Penulis melakukan observasi lapangan ke lokasi Taman
Murdodiningrat yang merupakan ruang terbuka hijau bejenis taman kalurahan
yang bertempat di Kalurahan Sumberejo.
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Lampiran 2 : Penulis melakukan observasi lapangan ke lokasi Taman Raden
Ronggo yang merupakan ruang terbuka hijau bejenis taman kalurahan yang
bertempat di Kalurahan Tirtomartani.
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Lampiran 3 : Penulis melakukan observasi lapangan ke lokasi Taman Denggung
yang merupakan ruang terbuka hijau bejenis taman kota yang bertempat di
Kecamatan Sleman.

Lampiran 4 : Penulis melakukan observasi lapangan ke lokasi Taman Sidoluhur
yang merupakan ruang terbuka hijau bejenis taman kalurahan yang bertempat di
Kalurahan Sidoluhur.


